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PERANAN MASJID DALAM MEMBENTUKKARAKTER  




Mosque which literally means "place of prostration" (in 
prayer). Mosques are also known as Islamic centers, Islamic 
community centers or Muslim community centers. During 
Ramadan,  Muslims spend a lot of time at the masjid, or 
mosque, for special prayers and community events. The mosque 
is a very strategic place in shaping the morals of Muslim 
societies. STSN students are a part of the community located in 
the Istiqomah mosque of Bumi Sanapati campus. The Istiqomah 
Mosque has various kinds of religious activities which are 
managed by student administrators and are intended 
specifically for STSN students. 
This research is a qualitative descriptive study conducted by 
reviewing the literature, observations, interviews and primary 
data collection through questionnaires to STSN students. The 
results of this study indicate that the Istiqomah mosque carried 
out activities carried out by STSN students and the activities of 
the Istiqomah mosque played a role in shaping the Muslim 
morals of STSN students. 
The measurement values of Muslim moral characters of STSN 
students conducted by distributing questionnaires showed that 
34.83% of students stated that they were very suitable, 53.95% 
of students stated appropriate, 9.93% of students expressed 
doubts and 1.28% of students stated that they were 
inappropriate . From the results of the questionnaire assessment 
shows the activities of the Istiqomah mosque have a role in 
shaping the moral character of STSN students in the form of 
morals towards Allah, towards fellow humans and morals 
towards the environment. 
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PENDAHULUAN 
Secara etimologis masjid memiliki arti kata dasar sujud yang berarti taat, 
patuh, tunduk dengan penuh hikmat dan takzim, (Makhmud, 2015: 10). Sedangkan 
secara terminologis masjid  didefinisikan sebagai suatu bagunan, gedung atau 
lingkungan yang memiliki batas yang jelas yang didirikan secara khusus sebagai 
tempat ibadah umat Islam kepada Allah Subhanallahu wa Ta’ala, khususnya untuk 
menunaikan sholat, (Makhmud, 2015: 10). Masjid memiliki arti yang sangat 
strategis dalam Islam. Masjid merupakan bangunan pertama yang dibangun pada 
awal hijrah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dari masjid inilah kaum 
muslimin melakukan berbagai kegiatan keilmuan, mengatur strategi perang, 
bermusyawarah, mengatur pemerintahan, dan melakukan pembentukan akhlak dan 
karakter sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah.  
Masjid sebagai tempat peribadatan saja merupakan fenomena yang banyak 
ditemui sekarang ini. Padahal fungsi Masjid bukan saja sebagai tempat peribadatan 
semata melainkan  untuk melaksanakan taqwa. Taqwa menurut konsep Islam 
merupakan predikat tertinggi, karena dia merupakan akumulasi dari iman, islam dan 
ihsan (Yunahar Ilyas, 2002: 18-20).  Hal ini menunjukan bahwa Masjid sebagai 
tempat hamba mengekspresikan keimanannya kepada Allah SWT, melaksanakan 
ibadah kepada-Nya dan berbuat ihsan atas nama-Nya. Di sini tentu menjadi 
tanggung jawab bersama untuk memberikan pendidikan kepada para remaja 
khususnya dalam membentuk akhlak. 
Karakter terbentuk oleh watak bawaan dan kebiasaan hidup yang 
dipengaruhi oleh lingkungan, (Dedy Mulyasana, 2015). Karakter manusia juga 
dipengaruhi oleh nilai-nilai pembentuknya yaitu antara lain logika, doktrin, ilmu 
pengetahuan moral dan akhlak (Dedy Mulyasana, 2015). Menurut Faisal Ismail 
seperti dikutip oleh Marzuki, kata yang setara dengan akhlak dalam bahasa 
indonesia adalah budi pekerti, tata susila, tata krama, atau sopan santun. (Marzuki, 
2009:14) 
Kemunculan karakter seseorang adalah melalui proses yang panjang dengan 
bebagai faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 
adalah dari faktor internal dan ekternal. Faktor internal pembentuk akhlak adalah 
berasal dari dalam diri manusia, sedangkan faktor ekternal meliputi lingkungan, 
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pergaulan sehari-hari, pendidikan, situasi kondisi sosial serta kebudayaan 
masyarakat. (Hamdani Hamid, Beni Ahmad Saebani, 2013: 113) 
Lingkungan kampus Bumi Sanapati merupakan lingkungan pendidikan 
kedinasan pada Sekolah Tingggi Sandi Negara (STSN) yang berperan dalam 
mencetak sumber daya manusia agar mampu memiliki kemampuan teknis di bidang 
persandian serta memiliki karakter kepribadian yang baik. Pada lingkungan ini 
terdapat komunitas pegawai, komunitas peserta pendidikan serta komunitas 
mahasiswa STSN.     
Masjid yang terdapat dalam lingkungan Bumi Sanapati ini digunakan dalam 
rangka melaksanakan kegiatan ibadah keseluruhan muslimin di lingkungan kampus 
Bumi Sanapati tersebut. Masjid ini melaksanakan beberapa kegiatan dalam rangka 
syiar agama Islam yang dijalankan oleh  mahasiswa STSN. Optimaslisasi peran 
masjid menjadi sangat penting di sana. Yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran masjid sebagai pusat pendidikan Islam dalam 
pembentukan akhlak remaja? dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaannya? 
Tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan pada masjid Istiqomah serta untuk mengetahui peran yang muncul 




A. Akhlak Islam 
Kata akhlak berasal dari  ٌُقلُخ  “khuluqun” yang berari budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan tindakan. Kata akhlak 
juga berasal dari kata  ٌقْلَخ “khalqun”, artinya kejadian, serta erat hubungannya 
dengan “khaliq” artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana 
terdapat dalam kata al-khaliq yang artinya pencipta, (Hamdani Hamid, Beni Ahmad 
Saebani, 2013: 113). Menurut Imam Abu Hamid Al Ghozali, kata al-khaliq ‘fisik’ 
dan al-khuluq ‘akhlak’ adalah dua kata yang sering dipakai bersamaan. Kata al-
khuluq merupakan suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir 
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih 
dahulu. Jika sifat yang  tertanam itu darinya terlahir perbuatan-perbuatan baik dan 
24 Tadrib, Vol. V, No. 1, Juni 2019                          Peran Masjid dalam Membentuk .... 
terpuji menurut rasio dan syariat maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik. 
Sedangkan jika terlahir adalah perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut 
dinamakan dengan akhlak yang buruk (Ali Abdul Halim Mahmud, 2004: 28). 
Menurut Muhammad bin Ali asy-Syarif al Jurjani, akhlak adalah istilah  bagi 
sesuatu sifat yang tertanam  kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan merenung. Jika dari 
sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syariat 
dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan 
jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut dinamakan 
akhlak yang buruk. (Ali Abdul Halim Mahmud, 2004: 32) 
Berakhlaq mulia dalam bermuamalah dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
mencakup tiga perkara yakni mengambil kabar-kabar dari Allah Subhanahu wa 
Ta’ala dengan cara membenarkannya, mengambil hukum-hukum Allah Subhanahu 
wa Ta’ala dengan cara melaksanakan dan menerapkannya, menerima takdir baik 
dan buruk-Nya dengan penuh sabar dan ridha (Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 
2008: 11). Orang Islam yang memiliki aqidah yang benar dan kuat, berkewajiban 
untuk berakhlak baik kepada Allah Subhanallahu wa Ta’ala. Dengan cara menjaga 
kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, menaati perintah Allah 
atau bertakwa, ikhlas dalam semua amal, cinta kepada Allah, takut kepada Allah, 
berdoa dan penuh harapan (raja’) kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, berdzikir, 
bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur, bertaubat serta 
istighfar bila berbuat kesalahan, ridho atas semua ketetapan Allah, dan berbaik 
sangka pada setiap ketentuan Allah. (Marzuki, 2009: 22)  
“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah 
dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah 
yang demikian itu lebih baik bagi mereka)”. (QS. At Taubah : 59).  
Akhlak terhadap sesama manusia harus dimulai dari akhlak terhadap 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebab Rasulullah yang paling berhak 
dicintai, baru dirinya sendiri. Di antara bentuk akhlak kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah cinta kepada Rasul dan memuliakannya, taat 
kepadanya serta mengucapkan shalawat dan salam kepadanya. Hubungan akhlak 
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terhadap sesama selanjutnya yang terpenting adalah akhlak dalam lingkungan 
keluarga. Akhlak terhadap keluarga dapat dilakukan dengan berbakti kepada kedua 
orang tua bergaul secara ma’ruf, bertutur kata lemah lembut . (Marzuki, 2009: 23)  
Setelah pembinaan akhlak dalam lingkungan keluarga, yang juga harus kita 
bina adalah akhlak terhadap tetangga, masyarakat dan lingkungan disekitar sesuai 
dengan posisi pribadi masing-masing baik sebagai anggota biasa maupun sebagai 
pemimpin. Hubungan baik dengan masyarakat diperlukan karena tidak ada 
seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan masyarakat. Lagi pula hidup 
bermasyarakat sudah merupakan fitrah manusia. (Yunahar Ilyas, 2012: 205)  
Akhlak yang dikembangkan dalam berinteraksi dengan lingkungan adalah 
cerminan dari tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses 
pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaanNya. 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah 
kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan”. (QS. Al-Ana’am :38). 
B. Peranan Masjid bagi Umat Islam 
Masjid merupakan tempat yang paling strategis dalam membina dan 
menggerakkan potensi umat Islam untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia yang 
tangguh dan berkualitas (Jasmadi, 2008). Masjid Nabawi menjadi bangunan pertama 
yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  dirikan sebelum bangunan lainnya 
pada saat beliau datang ke Madinah. Hal ini menunjukan isyarat bahwa masjid 
menjadi bangunan yang sangat penting bagi umat islam. Kedudukan masjid tidak 
hanya dipergunakan untuk melaksanakan sholat saja, di sana juga menjadi pusat 
aktifitas kaum muslimin dalam menggelar ta’lim dan pengajaran Islam serta 
bimbingan-bimbingan lainnya. Disana merupakan balai pertemuan sebagai tempat 
pemersatu antara unsur-unsur kekabilahan yang berbeda. Masjid menjadi tempat 
untuk mengatur segala urusan dan sekaligus sebagai gedung parlemen untuk 
bermusyawarah dan menjalankan roda pemerintahan. (Syaikh Mubarakfuri, 2007: 
233)  
 Masjid adalah titik peluncuran pertama bagi dakwah kemanusiaan (dakwah 
Islam) dan sumber hidayah rabbaniyah (dakwah Qur’an). Masjid Nabawi di 
Madinah adalah landasan dan pusat pusaran kemudian berputarlah disekelilingnya 
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aktifitas jihad. Masjid adalah poros yang berkeliling disekitarnya beberapa 
pemikiran, perasaan, keamanan, ketenangan, dan kedamaian dimuka bumi. Masjid 
adalah simbol keimanan yang dapat mengusir kekufuran dan kemaksiatan dan 
sebagai upaya melayani jamaah. Dalam memerankan tugas penting dalam bidang 
ilmu pengetahuan, masjid memiliki beberapa tugas, diantaranya : pengajaran, 
kajian, dan mentoring untuk untuk membahas masalah-masalah agama dan 
dunianya, juga membina kemampuan ilmiah, akhlak, dan inovasi. (Taufik al-Wa’iy, 
2003: 255)  
Aspek manajemen masjid bila mengacu pada “Pola Pembinaan Kegiatan 
Kemasjidan Menuju Masjid Paripurna”, yang diterbitkan BKM (Badan 
Kesejahteraan Masjid) DIY 1994, menyebutkan aspek-aspek manajemen masjid 
meliputi:  
Aspek Idarah, merupakan kegiatan mengembangkan dan mengatur kerjasama 
dari banyak orang guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan akhir idarah adalah 
agar lebih mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jamaahnya dan 
berhasil membina dakwah dilingkungannya. Termasuk dalam pengertian ini, idarah 
ialah perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan dan 
pengawasan. 
Aspek Imarah, yang berarti makmur. Dalam konteks masjid dapat diartikan 
suatu usaha untuk memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah, pembinaan umat 
dan peningkatan kesejahteraan jamaah. Masjid sebagai rumah Allah harus dijaga 
kesuciannya. Memakmurkan masjid adalah menjadi kewajiban setiap muslim yang 
mengharapkan untuk memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah. 
Aspek Riayah, yakni memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan 
kebersihan. Masjid sebagai baitullah harus nampak bersih, cerah dan indah, 
sehingga dapat memberikan daya tarik, rasa nyaman dan menyenangkan bagi siapa 
saja yang memandang, memasuki dan beribadah didalamnya. (M. Hajar Dewantoro, 
2005)  
C. Kegiatan Masjid Istiqomah   
Masjid Istiqomah merupakan  masjid yang berada di dalam kampus STSN 
Bumi Sanapati. Pengurus Masjid Istiqomah  melaksanakan program-program 
kegiatan dalam upaya memakmurkan masjid yang dikelola oleh pengurus 
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mahasiswa STSN. Dalam melakukan upaya memakmurkan masjid dilakukan 
dengan program kegiatan rutin dan kegiatan non rutin masjid Istiqomah. 
 Kepengurusan masjid Istiqomah memiliki misi “Menjadikan masjid sebagai 
pusat  pembelajaran, pembinaan dan pemberdayaan yang nyaman bagi mahasiswa 
untuk membentuk generasi pemimpin bangsa yang ber-akhlakul karimah”. Dalam 
menuju visi tersebut, beberapa misi yang dijalankan adalah mengoptimalkan serta 
memelihara fasilitas masjid agar terciptanya lingkungan masjid yang nyaman, 
pembentukan agen dakwah yang dapat membangun suasana islami di lingkungan 
Bumi Sanapati, membentuk dan membina jamaah di lingkungan Bumi Sanapati 
sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah. 
Dalam menjalankan visi dan misi tersebut di atas, pengurus masjid Istiqomah 
menetapkan program kerja berupa  program rutin dan program non rutin. Beberapa 
bentuk program kegiatan rutin  khususnya kepada mahasiswi yaitu: 
1. Kajian Kamis malam;  Kajian yang dilaksanakan mulai pukul 20.00 WIB 
hingga maksimal pukul 21.30 WIB.  Materi yang disampaikan berupa  
aqidah, akhlak, fiqih wanita dan pemutaran video islami. Kegiatan ini diisi 
oleh pemateri dari ustadzah, karyawati atau mahasiswi. 
2. One Day Half Juz; Merupakan kegiatan tadarus Al  Qur’an mandiri yang 
terbagi terhadap beberapa mahasiswi. Masing-masing mahasiswi 
mendapatkan bagian setengah juz yang telah ditentukan bersama dan 
apabila  digabungkan, seluruh mahasiswi menghatamkan 30 Juz per hari. 
3. One Day One Ayat; Kegiatan menghafal Al Qur’an minimal satu ayat 
dalam satu hari dan disetorkan kepada mentor masing-masing. Muraja’ah 
ayat yang telah dihafalkan akan dilakukan pada akhir pekan.  
4. Buletin; berupa buletin islami yang dibuat mahasiswi dan diterbitkan setiap 
satu pekan sekali pada hari Kamis malam. 
5. Majalah; berupa pengadaan majalah islami untuk menambah pengetahuan 
para mahasiwi diasrama. 
6. Majalah dinding; menerbitkan majalah dinding setiap dua bulan sekali. 
7. Mentoring; Memberikan materi kepada para mentor setiap dua pekan 
sekali. Yang bertindak sebagai mentor adalah mahasiswi senior satu 
tingkat diatasnya. 
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8. Tahsin teman sebaya; Berupa kegiatan tahsin untuk mahasiswi tingkat satu 
dan dua. Kegiatan ini dilakukan secara berpasangan, yang saling 
mengoreksi bacaan pasangannya masing-masing. 
9. Tabungan Akhiratku; berupa kegiatan infaq yang dilakukan kapan saja 
dengan kotak amal berada di lobi asrama putri. 
Selain beberapa program di atas, masjid Istiqomah juga menjalankan program 
kegiatan non rutin, di antaranya : 
1. Family’s chef; yaitu kegiatan lomba memasak yang dilakukan mahasiswi. 
Hasil kegiatan ini berupa masakan yang dapat dinikmati seluruh 
mahasiswa STSN. 
2. Charity box; yaitu berupa kegiatan membuat kotak amal.  
3. Hijab’s day; yaitu kegiatan yang melibatkan  seluruh mahasiswi muslim 
mengenakan hijab modern akan tetapi tetap syar’i. 
D. Peran Masjid Istiqomah pada Pembentukan Karakter Muslim Mahasiswa 
STSN 
Masjid Istiqomah melaksanakan kegiatan-kegiatan terhadap kegiatan ibadah 
yang dilaksanakan secara rutin maupun kegiatan yang insidentil lainnya. Beberapa 
kegiatan masjid Istiqomah yang dilaksanakankan diantaranya adalah : 
Sholat Berjamaah 
Kegiatan sholat berjamaah dilaksanakan secara rutin lima waktu. Pada 
umumnya mahasiswa melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah dimasjid, 
kecuali bila ada jadwal kegiatan belajar mengajar (KBM). Sesuai dengan jadwal 
harian bagi mahasiwa di asrama, waktu sholat Subuh, Maghrib dan Isya merupakan 
waktu-waktu yang bersamaan dengan waktu kegiatan mandiri mahasiswa di 
asrama, sedangkan waktu sholat Dhuhur dan Ashar pada umumnya tidak semua 
kelas mahasiswa telah selesai pembelajaran di kelas.  Mahasiswa yang masih 
berada di dalam kelas pada saat tepat kumandang adzan Dhuhur atau Ashar pada 
umumnya akan sholat dimasjid sepulang dari kelas.  Dalam pelaksanaan sholat 
rawatib, imam sholat pada shalat Subuh, Magrib dan Isya telah ditentukan dengan 
jadwal oleh panitia.  
Sholat sebagai kegiatan menjadikan pendidikan kedisipinan dalam waktu, 
ikhlas dalam beramal dan komitment dalam diri pribadi. Perwujudan melaksanakan 
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sholat secara berjamaah menunjukkan adanya keinginan meraih pahala serta 
menunjukkan memprioritaskan Allah dari kegiatan lainnya.  
Sholat Jum’at 
Pelaksanaan sholat Jum’at melibatkan jamaah mahasiswa, peserta diklat 
maupun karyawan. Materi khotbah Jum’at disampaikan oleh para khotib  yang 
sebagian besar berasal dari pondok pesanten al-Mukhlisin Ciseeng Bogor. Tema-
tema yang disampaikan dalam khotbah berupa tema aqidah, akhlak dan tema 
kontemporer lainnya.  
Untuk mempersiapkan kegiatan khotbah Jum’at, pengurus membagi dalam 
beberapa tahapan kegiatan yakni pertama melakukan kerja bakti untuk 
membersihkan area masjid. Kegiatan kerja bakti ini melibatkan mahasiswa tingkat 
pertama sesuai dengan jadwal kelompok yang sudah ditetapkan. Aktifitas kerja 
bakti dilaksanakan pada pagi hari mulai pukul 05.30 – 06.30 WIB sebelum jadwal 
kegiatan kelas mahasiswa dimulai.  
Tahapan berikutnya adalah menghubungi penceramah yang bertugas khotbah 
Jum’at. Petugas pada kegiatan ini adalah divisi pendidikan dan syiar.  Pada saat 
pelaksanaan ibadah sholat Jum’at, petugas pengumuman dan mua’dzin juga berasal 
dari mahasiswa sesuai jadwal yang telah dibuat pengurus. Petugas pembaca 
maklumat adalah tingkat satu sedangkan muadzin adalah mahasiswa tingkat satu 
dan tingkat dua yang sudah ditentukan mampu membawakan adzan dengan baik.  
Melalui kegiatan ini mahasiswa terlatih dalam membekali jiwa kepemimpinan 
dan tanggungjawab terhadap amanah yang dibebankan. Dalam melaksanakan 
pengaturan kegiatan masing-masing penanggugjawab kegiatan juga melatih diri 
untuk dapat saling menjalin hubungan baik antar sesama pengurus maupun antar 
sesama mahasiswa. 
Kajian Kamis Malam 
Kegiatan kajian Kamis Malam merupakan kegiatan kajian keislaman yang 
bertujuan untuk menambah wawasan dan pemahaman terhadap ajaran Islam. Sesuai 
dengan namanya kajian ini dilaksanakan pada waktu ba’da sholat Isya sekitar pukul 
19.30 sampai dengan 21.00 WIB. Adanya kajian ini memberikan nilai tambah 
pengetahuan dan kesadaran mahasiswa dalam niliai-nilai keislaman. Dari kesadaran 
ini memunculkan semangat lebih lanjut dalam mempelajari dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam. 
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Kajian Dhuha  
Kajian dhuha dijadwalkan pada hari Sabtu, dan  tidak ada jadwal pelajaran 
kelas. Dalam pelaksanaan kajian Dhuha ini diikuti oleh seluruh mahasiswa muslim.  
Dalam kajian Dhuha dibahas tema-tema keislaman bagi mahasiswa.  Kegiatan ini 
menambah kesempatan para mahasiswa untuk menggali dan memperbanyak 
pengetahuan dan ilmu tentang keislaman. 
Kegiatan Ramadhan  
Dari rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus masjid Istiqomah, 
kegiatan Ramadhan merupakan kegiatan yang terdiri dari beberapa kegiatan yang 
dikelola dalam kepanitiaan tersendiri dalam struktur pengurus masjid. Kepanitiaan 
pada kegiatan Ramadhan dikelola oleh mahasiswa tingkat dua. Rangkaian kegiatan 
Ibadah Ramadhan  diantaranya adalah  : 
Sholat tarawih berjamaah, kegiatan sholat tarawih dilaksanakan dalam kurun 
waktu selama satu bulan dikurangi masa liburan akademik. Kegiatan ini disusun 
dengan melibatkan mahasiswa sebagai imam sholat, petugas kultum serta petugas 
pembaca do’a.  
Kuliah tujuh menit (kultum) ba’da sholat tarawih, Untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman, maka diadakan kultum 
dengan tema-tema yang telah ditentukan oleh panitia.  
Tilawah al Qur’an, tilawah Al Qur’an dilaksanakan secara berkelompok 
maupun sendiri-sendiri. Tilawah Al Quran dilaksanakan setelah selesai sholat 
tarawih. Apabila dilaksanakan secara berkelompok, maka tilawah Al Qur’an 
dilaksanakan dengan membaca secara bergantian dan yang lain menyimak. 
Sholat subuh dan kultum subuh, salah satu kegiatan berjamaah yang 
dilakukan setelah melaksanakan makan sahur bersama adalah sholat subuh 
berjamaah dan dilanjutkan kultum. Petugas imam dan pemateri kultum adalah 
mahasiswa sesuai dengan jadwal yang telah disusun.  
Peringatan Nuzulul Qur’an, salah satu bagian dari syiar dalam bulan 
Ramadhan yang melibatkan kegiatan dengan ceramah umum adalah kegiatan 
peringatan Nuzulul Qur’an. Kegiatan ini menggundang penceramah yang dianggap 
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Buka Puasa dengan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa 
Salah satu bentuk kegiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat 
adalah kegiatan buka puasa bersama anak-anak yatim dan dhuafa warga sekitar 
kampus Bumi Sanapati. Kegiatan ini merupakan wujud ibadah secara sosial 
terhadap sesama umat muslim yang membutuhkan. Dalam pelaksanaannya,  
kegaitan ini terdiri dari beberapa rangkaian yakni ceramah keagamaan, kegiatan 
santunan dan dilanjutkan buka puasa bersama.  
Kegiatan Ramadhan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang mampu 
melatih para mahasiswa tidak hanya dalam ibadah secara individu tetapi juga 
ibadah sosial kemasyarakaan. Secara individu para mahasiswa terus menekuni 
kegiatan ibadah seperti sholat, tilawah berdzikir. Sedangkan dalam ibadah sosial 
dilakukan dengan melakukan buka puasa dan santunan kepada anak yatim dan para 
dhuafa di sekitar kampus Bumi Sanapati.  
E. Akhlak Mahasiswa Yang Terbentuk dari Interaksi Dengan Masjid 
Istiqomah 
Karakter dapat ditemukan dalam sikap-sikap seseorang terhadap dirinya, 
terhadap orang lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan padanya dan situasi-
situasi yang lainnya (Abdul Majid, Dian Andayani, 2013: 12). Proses interaksi yang 
terjadi antara mahasiswa dengan kegiatan ibadah di masjid Istiqomah memberikan 
pengaruh terhadap pribadi-pribadi. Penyebaran kuisiner dilakukan terhadap 46 
responden mahasiswa dari total  252  mahasiswa muslim STSN. Materi pertanyaan 
dalam kuisioner meliputi kesesuain sikap dan perilaku yang mengacu pada nilai-
nilai akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap 
keluarga, akhlak terhadap tetangga/teman, akhlak dalam kepemimpinan dan akhlak 
terhadap lingkungan. Dari penyebaran kuisioner tersebut diperoleh hasil sebagai 
berikut : 












Sangat Sesuai 24,40 26,09 54,35 19,93 34,24 50,00 
Sesuai 62,80 55,65 39,67 64,49 55,43 45,65 
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Secara keseluruhan, hasil respon mahasiswa muslim STSN terhadap 
kuisioner akhlak menunjukan sebanyak 34,83% menyatakan sangat sesuai, 53,95% 
menyatakan sesuai, 9,93% menyatakan ragu-ragu dan 1,28% menyatakan tidak 
sesuai. Dari keseluruhan mahasiswa, tidak ada yang memberikan pilihan pernyataan 
sangat tidak sesuai.  
 
Gambar: Grafik hasil kuisioner 
Sumber : hasil olahan 
KESIMPULAN 
Keberadaan masjid Istiqomah di kampus Bumi Sanapati memiliki beragam 
kegiatan dan aktifitas dan telah mampu menciptakan kondisi masjid menjadi 
makmur. Kegiatan yang dilakukan masjid Istiqomah di antaranya adalah 
pelaksanaan sholat wajib berjamaah, sholat jum’at,  kajian hari kamis malam, kajian 
dhuha, tahsinul qur’an, mentoring,  kegiatan ramadhan, pengelolaan majalah 
dinding, dan kesenian Islam. 
Nilai pengukuran karakter akhlak muslim mahasiswa STSN yang dilakukan 
dengan penyebaran kuisioner menunjukan hasil bahwa 34,83% mahasiswa 
menyatakan sangat sesuai, 53,95% mahasiswa menyatakan sesuai, 9,93% 
mahasiswa menyatakan ragu-ragu dan 1,28% mahasiswa menyatakan tidak sesuai.  
Dari hasil penilaian kuisioner menunjukan kegiatan masjid Istiqomah memiliki 
peranan dalam membentuk karakter akhlak mahasiswa STSN dalam bentuk  akhlak 










Ragu-Ragu 10,39 16,52 4,89 14,49 8,97 4,35 
Tidak Sesuai 2,42 1,74 1,09 1,09 1,36 0 
33 
 
 Tadrib, Vol. V, No. 1, Juni 2019                             Peran Masjid dalam Membentuk .... 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan, Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/Penafsiran Al Qur’an, Departemen Agama RI,  Jakarta, 1978. 
Hamid, Hamdani, dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 
Bandung, Pustaka Setia, 2013. 
Ilyas, Yunahar, Kuliah Akhlaq, Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI), 
Yogyakarta, 2012. 
Mahmud, Ali Abdul Halim  Akhlak Mulia, Gema Insani, Jakarta, 2004.  
Majid, Abdul, dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Rosda, 
Bandung, 2013. 
Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia : Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar 
Etika Dalam Islam, Debut Wahana Press dan FISE UNY,  Yogyakarta, 2009. 
al Mubarakfury, Shafiyurrahman, Shahih Sirah Nabawiyah, terjemahan Zenal 
Mutaqin, Darul Aqidah, Bandung, 2007. 
al-Utsaimin, Muhammad bin Shalih,  Makarimal Akhlaq, terjemahan Abu Musa al-
Atsari, Maktabah Abu Salma,  tidak diterbitkan, 2008. 
al Wa’iy, Taufik, Dakwah Illallah : Matan, Sarana, dan Tujuan, terjemahan Muhith 
M. Ishaq, Rabbani Press,  Jakarta, 2013. 
Dewantoro, M. Hajar, Profil Penerapan Manajemen Masjid di Kecamatan 
Ngemplak Sleman, Fenomena: Vol. 3 No. 1 Maret 2005. Dedy Mulyasana, e-
journal.kopertis4.or.id/upload.php?...PENDIDIKAN%20KARAKTER. 
diakases dari www.kopertis4.or,id tanggal 25 Maret 2015 
Jasmadi, Refitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Basis Pengembangan Masyarakat 
Islam, Jurnal,   2008, Http://Komunitas.Wikispaces.Com/File/View/ 
Revitalisasi+Fungsi+Masjid+Sebagai+Basis+Pengembangan.Pdf Diakses 
Dari Tanggal 8 Juni 2013 
http://beranda.stsn-nci.ac.id/  diakses tanggal 25 Januari 2016 
 
 
